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ABSTRACT

The horse has been long-known as an animal that holds economic and cultural value. Its health
management is the most important. There are many approaches to maintain and promote horse health.
Nowadays, the interest and demand of herbal for ethnoveterinary medicine in horses are elevating. Herbal
usage potentially treats and solves health problems in horses, but the efficacy and safety are still unclear
because of long-step research stages that has to be conducted to become a specific medication. In this
study, we collected a certain amount of scientific information from a systematic review to explore the
herbal potential to promote horse’s health and protect itself from diseases. We found 16 types of herbals
that has been used from several location around the world. Various parts of plants from Ashwaganda,
Kapok Bush, Devil’s claw, Ginseng, Ginger, Garlic, Flax, Echinacea, Evening Primrose, Lavender, Rose Hip,
Aloe Vera, Cranberry, Sea Buckthorn, Avocado-Soy, Sunflower, and Curcuma has been used to help certain
condition regarding horse’s health. Due to limited sources of information, we suspect that preventive and
promotive efforts have not become the main concern. Our study tried to convey the results obtained related
to the parallel application of herbs as an alternative and complement of promotive and preventive horse
health.
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ABSTRAK

Kuda telah lama dikenal sebagai hewan yang memiliki fungsi ekonomi dan nilai budaya. Saat ini, minat
dan permintaan terhadap tanaman berkhasiat obat untuk pengobatan etnoveteriner pada kuda semakin
meningkat. Penggunaan herbal berpotensi mengobati dan mengatasi masalah kesehatan pada kuda,
namun khasiat dan keamanannya belum jelas karena tahapan penelitian yang panjang untuk dikenal
sebagai obat standar yang spesifik. Dalam penelitian ini, kami mengumpulkan sejumlah informasi ilmiah
dari tinjauan sistematis untuk mengeksplorasi potensi herbal untuk menunjang kesehatan kuda.
Ditemukan sejumlah 16 jenis tanaman yang berasal dari beberapa lokasi di dunia yang memiliki khasiat
obat pada kuda dengan peran preventif dan promotive. Berbagai bagian dari tanaman Ashwaganda,
Kapuk Gurun, Devil’s claw, Ginseng, Jahe, Bawang Putih, Rami, Echinacea, Evening Primrose, Lavender,
Rose Hip, Aloe Vera, Kranberi, Sea Buckthorn, Avocado-Soy, Bunga Matahari, dan Temulawak telah
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PENDAHULUAN

Kuda merupakan hewan dengan kegunaan
yang luas di berbagai bidang, dan termasuk ke
dalam hewan yang memiliki perawatan tinggi
(high maintenance). Populasi kuda di Indonesia
mencapai angka 393.454 ekor pada tahun 2019
dengan populasi kuda terbanyak berada di
Sulawesi Tenggara, lalu diikuti oleh Nusa
Tenggara Timur (Badan Pusat Statistik, 2019).
Kuda-kuda tersebut umum digunakan sebagai
alat transportasi dan wahana pariwisata seperti
delman, andong, dan kuda tunggang.  Kuda juga
dibudidayakan sebagai hewan ternak untuk
dimanfaatkan daging dan susunya.  Kuda juga
banyak dilibatkan dalam kesenian tradisional
seperti kuda renggong, dan olahraga seperti
pacuan kuda, equestrian, bahkan sebagai hewan
kesayangan  (Saepullah et al., 2019).

Selain nilai fungsional dan nilai budaya,
kuda memiliki nilai ekonomis yang bergantung
dengan tingkat kesehatan kuda. Kurangnya
aktivitas atletik pada kuda dapat memengaruhi
nilai fungsionalnya yang dapat berakibat pada
penurunan nilai ekonomis kuda. Pada kuda tipe
pekerja (working equids) di negara berkembang,
kondisi kesehatan kaki dan kukunya sangat
penting karena dapat memengaruhi performa
kuda yang tenaganya digunakan untuk
pertanian dan transportasi. Hal ini didukung
dengan fakta bahwa sekitar 100 juta kuda di
dunia merupakan kuda pekerja yang berperan
sebagai sumber ekonomi utama keluarga, yang
menjadikan manajemen   kesehatan dan upaya-
upaya untuk melakukan pencegahan penyakit
pada kuda dalam mempertahankan nilai
fungsionalnya diperlukan untuk menjaga nilai
ekonominya  (Pritchard et al., 2018).

Indikator umum manajemen kesehatan
kuda melalui pemeriksaan kesehatan berkala
seperti mengatasi infeksi cacing, vaksinasi,
kesehatan gigi, dan   perawatan kuku
(Thompson et al., 2018). Kuda merupakan
hewan yang selalu aktif bergerak dan sangat
mungkin terpapar dengan banyak jenis mikrob
di lingkunganya sehingga rentan terkena
penyakit. Sama halnya dengan manusia,

penyakit pada kuda dapat bersifat infeksius dan
non-infeksius. Sejauh ini, masalah yang paling
banyak diketahui yang memengaruhi kesehatan
kuda adalah penyakit dan kelainan
muskuloskeletal (Rogers et al., 2012). Selain
penyakit muskuloskeletal, kolik juga
merupakan salah satu masalah kesehatan yang
umum terjadi pada kuda. Banyak kasus kolik
yang berakhir pada kematian dan seringkali
dikaitkan dengan perubahan mikrobiota pada
usus bagian belakang (hindgut) atau kolon
karena faktor-faktor seperti gangguan diet,
pergantian musim, stres, ataupun usia (Davis,
2018). Beberapa penyakit infeksius yang
disebabkan baik oleh bakteri maupun virus pada
kuda berpotensi menjadi penyakit zoonosis.

Populasi kuda yang tersebar disertai dengan
kondisi geografis Indonesia yang merupakan
negara kepulauan, menyebabkan sulitnya
pemerataan pelayanan kesehatan hewan,
terutama pada daerah terpencil. Hal tersebut
diperburuk dengan terbatasnya akses  daerah-
daerah di Indonesia tersebut ke fasilitas
kesehatan hewan terutama kuda, juga tidak
didukung dengan jumlah dokter hewan yang
memadai. Diketahui bahwa jumlah dokter
hewan di Indonesia masih terbilang kurang,
dan hanya ada 20.000 dokter hewan di lapa-
ngan, sedangkan idealnya Indonesia membu-
tuhkan 70.000 dokter hewan (PDHI, 2019).

Biaya pengobatan medis yang semakin
meningkat menyebabkan kebutuhan untuk
mencegah terjadinya penyakit semakin besar.
Kegiatan promotif untuk kesehatan kuda pun
dilakukan dengan tujuan untuk melampaui
target kondisi penyakit tertentu untuk mencapai
keadaan homeostasis. Sejauh ini, masih jarang
dilakukan tindakan preventif dan promotif pada
kesehatan kuda di Indonesia. Aplikasi antibiotic
growth promotor (AGP) sebagai tindakan
promotif pada kuda juga jarang ditemukan dan
tidak didukung dengan bukti ilmiah dari
literatur yang sudah ada, terutama pada kuda
tipe pekerja. Diketahui bahwa pemberian
antibiotik pada suplemen pakan kuda dapat
membantu anak kuda untuk melawan penyakit
digesti, penyakit infeksius, dan berbagai macam

digunakan sebagai bahan komplementer dan alternative pengobatan untuk mengatasi beberapa masalah
kesehatan pada kuda. Karena adanya keterbatasan dalam sumber informasi, penulis menduga bahwa
upaya preventif dan promotif belum menjadi perhatian utama untuk kesehatan kuda. Maka dalam hal
ini, penulis mencoba menyampaikan beberapa yang diperoleh terkait dengan pemanfaatan tanaman
berkhasiat obat sebagai alternatif dan pelengkap kesehatan kuda secara promotif dan preventif.

Kata-kata kunci:  etnoveteriner; herbal; kesehatan kuda; preventif dan promotif
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dilakukan pengujian ilmiah mulai tahap
praklinis sampai klinis untuk hewan (Fougere,
2015).

Kendali mutu, efektivitas, dan keamanan
penggunaan tanaman obat berkhasiat masih
menjadi masalah utama pada pelayanan kese-
hatan hewan. Keamanan tanaman berkhasiat
obat memang telah banyak dibuktikan pada
manusia dan hewan dalam skala laboratorium.
Namun keamanan tanaman berkhasiat obat
pada hewan peliharaan dan hewan besar
sebagian besar masih belum diketahui, dan
seringkali sulit untuk ditetapkan karena belum
dilakukan uji klinik walaupun telah terlihat efek
positif setelah melalui proses uji pra-klinik
(Yuslianti et al., 2016), sedangkan, Indonesia
merupakan  negara dengan diversitas tanaman
yang tinggi, dan menurut Fakultas Kehutanan
IPB, jumlah tanaman obat di Indonesia tidak
kurang dari 1.845 jenis tanaman, 250 jenis di
antaranya berasal dari hutan (Widjaja et al.,
2014). Hal tersebut membuktikan bahwa
Indonesia sesungguhnya memiliki potensi yang
sangat besar untuk mengembangkan peng-
gunaan tanaman berkhasiat obat untuk
kesehatan manusia dan hewan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
studi literatur mengenai pemanfaatan simplisia
dan sediaan galenik sebagai fitofarmaka untuk
kesehatan promotif dan preventif kuda.

METODE PENELITIAN

Penelitian   ini   dilakukan secara deskrip-
tif  menggunakan   metode Systematic Literture
Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif
mengenai literatur yang berkaitan dengan
penggunaan simplisia dan sediaan galenik yang
berpotensi sebagai bahan fitofarmaka untuk
pemeliharaan promotif dan preventif kesehatan
kuda.  Sumber data yang digunakan dalam pene-
litian ini berbasis data sekunder yang diperoleh
dari sumber literatur pada website portal jurnal
yaitu Science Direct dan PubMed.  Kata kunci
yang akan digunakan adalah etnoveteriner,
kesehatan kuda, herbal untuk kuda, preventif
dan promotif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur mengenai
ragam penggunaan simplisia dan sediaan galenik
untuk kesehatan promotif dan preventif kuda

faktor stres. Seiring berjalannya waktu, persepsi
negatif yang semakin tinggi pada penggunaan
AGP dan obat-obatan steroid pada hewan ternak
termasuk kuda berkontribusi dalam pening-
katan minat masyarakat dalam menggunakan
tanaman berkhasiat obat sebagai complemen-
tary medicine (Elghandour et al., 2018).

Complementary medicine dalam praktik
perawatan kesehatan hewan merupakan
pengobatan yang termasuk ke dalam
ethnoveterinary medicine. Salah satu bentuk
aplikasinya melalui pemanfaatan tanaman
berkhasiat obat (Arpana dan Prabhakar, 2015).
Tanaman berkhasiat obat memiliki efek
farmakologis dan terapeutik, baik digunakan
secara langsung sebagai simplisia maupun
melalui berbagai proses ekstraksi dalam bentuk
sediaan galenik. Ragam simplisia dan sediaan
galenik dari famili Zingiberaceae khususnya
genus Kurkuma menjadi tanaman berkhasiat
obat yang paling banyak dipilih untuk
pencegahan penyakit karena khasiatnya sebagai
penambah nafsu makan, mengatasi bloat,
infeksi parasit internal, dan luka (Suteky et al.,
2020). Daun dari tanaman Mugwort putih
(Artemisia absinthium) dan Mugwort hitam
(Artemisia vulgaris) yang dicampurkan dengan
lemak babi telah digunakan sebagai anthel-
mintik pada hewan yang terinfeksi parasit darah
seperti Trypanosoma, spp., dan Plasmodium,
spp., dengan cara digosokkan pada kulit sapi.
Penambahan campuran prebiotik dan tanaman
berkhasiat obat seperti rosemari, timi, selasih,
oregano dan kayu manis ke dalam pakan
berkontribusi dalam pengurangan mikro-
organisme patogen pada usus itik (Gerzilov et
al., 2011). Ekstrak daun sirih (Piper betle L.,)
juga dipercaya dapat memberikan efek pengo-
batan akibat infeksi tungau scabies pada hewan
ternak (Rezki et al., 2019).

Simplisia dan sediaan galenik menawarkan
solusi kemudahan, efisien, dan terjangkau bagi
masyarakat (Ismiyana et al., 2013).  Negara
Cina, Korea, dan India sudah dapat mensi-
nergikan penggunaan tanaman berkhasiat obat
dengan pelayanan kesehatan modern manusia
di negaranya masing-masing, turut mendukung
visi WHO Traditional Medicine Strategy 2014-
2023 yang mendorong penerapan tanaman
berkhasiat obat dan obat tradisional sebagai
pelayanan sistem kesehatan nasional (Suteky
et al., 2020). Berdasarkan bukti ilmiah yang ada,
penggunaan tanaman berkhasiat obat dengan
ragam potensinya semakin berkembang, tetapi
masihbanyak studi empiris yang belum
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yang telah dirangkum dan disajikan dalam
Tabel 1, dan ditemukan 16 tanaman yang
memiliki khasiat untuk kesehatan kuda.

Pemanfaatan Simplisia dan Sediaan
Galenik Berdasarkan Morfologi Tanaman
Berkhasiat

Bagian tanaman berkhasiat obat yang
sering digunakan adalah akar, rimpang, buah,
daun, biji, bahkan tanaman secara utuh.
Tanaman Aswagandha (Withania somnifera)
merupakan tanaman berkhasiat yang  akarnya
mengandung senyawa aktif berupa sitoindosida
VII-X dan withaferin-A, telah terbukti memiliki
aktivitas anti-stres yang signifikan terhadap
stres akut pada tikus.  Bagian akar udara (aerial
roots) dari tanaman Ahwaganda menghasilkan
5-dehidroksi withanolida-R dan withasomniferin-
A.  Konstituen dari akar tanaman Ahwaganda
ini mendukung sifatnya sebagai imunomodu-
lator (Singh et al., 2011).

Bagian yang digunakan pada tanaman jahe,
ginseng dan temulawak adalah rimpang. jahe
(Zingiber officinale), ginseng (Panax ginseng)
dan temulawak (Curcuma xanthorhizza)
termasuk kedalam jenis tanaman umbi-umbian,
dan rimpangnya mengandung protein dan
nutrisi yang tinggi untuk pertumbuhan
tanaman.  Rimpang jahe merupakan sumber
karbohidrat, vitamin dan mineral seperti zat
besi, fosfor dan kalsium.  Rimpang jahe

mengandung senyawa polifenol yang memiliki
aktivitas antioksidan (Nortaa dan Kankam,
2020).  Rimpang ginseng diketahui  mengandung
saponin, ginsenosida dan senyawa fenolik
termasuk karbohidrat dan karotenoid (Riaz et
al., 2019).  Rimpang temulawak memiliki efek
antiinfla-masi dan antioksidan yang dapat
meningkatkan produksi lendir lambung
sehingga bersifat gastroprotektif terhadap model
hewan rodensia.  Pada kuda, telah ditemukan
bahwa suplemen-tasi temulawak secara oral
menurunkan tingkat sedimentasi eritrosit
(Fletcher dan Gough, 2019).

Selain rimpang, pemanfaatan buah dari
tanaman juga diketahui banyak manfaatnya.
Buah seperti cranberry, kombinasi alpukat-
kedelai, sea buckthorn, dan rose hip cukup
populer sebagai komplemen kesehatan.  Buah
rose hip (Rosa canina) mengandung asam
askorbat.  Jumlah ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kandungan asam
askorbat di dalam biji (Oprica et al., 2015).
Buah dari sea buckthorn memiliki konsentrasi
flavonol yang tinggi, vitamin, mineral, asam
amino, asam lemak dan pitosterol.  Pada suatu
studi in vitro dan in vivo dengan model manusia
dan hewan telah ditemukan jus, selai, dan
minyak yang berasal dari buah sea buckthorn
memiliki berbagai efek, di antaranya
antiinflamasi, antikanker, antioksidan dan
antiaterosklerotik (Olas, 2018).  Ekstrak buah

Tabel 1.  Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat berdasarkan bagian-bagian tanaman

Nama Tanaman BagianTanaman Sumber

Ashwaganda (Withania somnifera) Akar Priyanka et al., 2020
Kapuk Gurun (Aerva javanica) Daun Dedar et al., 2020
Devil’s Claw (Harpagophytum procumbens) Utuh Axmann et al., 2019
Ginseng (Panax quinquefolius, Panaxginseng, Rimpang Elghandour et al., 2018
Eleutherococcus senticosus)
Jahe (Zingiber officinale) Rimpang Elghandour et al., 2018
Bawang Putih (Allium sativum) Umbi Elghandour et al., 2018
Rami (Linumusitatissimum) Biji Elghandour et al., 2018
Echinacea (Echinacea Angustifolia, Ekstrak tanaman Elghandour et al., 2018
E. Purpurea, E. Pallida)
Evening Primrose (Oenothera biennis) Biji Elghandour et al., 2018
Lavender (Lavandula augustifolia) Ekstrak tanaman Elghandour et al., 2018
Rose hip (Rosa canina) Buah Elghandour et al., 2018
Aloe vera (Aloe barbadensis) Daun Elghandour et al., 2018
Cranberry (Vaccinium macrocarpon) Ekstrak buah Elghandour et al., 2018
Sea buckthorn (Hippophae rhamnoides) Buah Huff et al., 2012
Avocado Soy Ekstrak buah McIlwraith, 2016
Bunga Matahari (Helianthus annuus) Ekstrak biji Oliveira et al., 2012
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) Rimpang Fletcher dan Gough, 2019
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dan biji dari kombinasi alpukat-kedelai
mengandung pitosterol dan isoflavon memiliki
peran dalam mencegah perkembangan
osteoarthritis, rheumatoid arthritis, patah
tulang terkait osteoporosis pada wanita pascame-
nopause, penyakit kardiovaskuler, hiperkoles-
terolemia dan aterosklerosis (Salehi et al.,  2020).

Tanaman lidah buaya (Aloe vera) dikenal
kaya manfaatnya untuk kesehatan dan memiliki
aktivitas antiinflammasi, antioksidatif,
sitoprotektif, mucus-stimulator, baik secara in
vitro maupun in vivo.  Daun pada tanaman A.
vera terdiri dari tiga lapisan.  Lapisan pertama
mengandung gel bening yang terdiri atas 99%
air dan sisanya tersusun dari glukomanan, asam
amino, lipid, sterol, dan vitamin. Lapisan
tengah terdiri atas getah kuning yang
mengandung antrakuinon dan glikosida.
Lapisan terluar (rind) berfungsi sebagai
pelindung dan menyintesis karbohidrat dan
protein, yang di dalammnya  terdapat berkas
pembuluh yang bertanggung jawab untuk
transportasi zat seperti air (xilem) dan nutrisi/
karbohidrat (floem) (Surjushe et al., 2008).

Bagian lain dari tanaman yang dapat
digunakan adalah biji.  Biji dari tanaman rami,
evening primrose dan bunga matahari umum
untuk digunakan sebagai pengobatan.  Menurut
penelitian Shim et al. (2014), biji rami
mengandung banyak protein seperti arginin,
asam aspartat, dan asam glutamat.  Sekitar 56-
70% protein ditemukan di kotiledon dan sekitar
30% di kulit biji dan endosperm.  Biji primrose
mengandung protein, karbohidrat, mineral, dan
vitamin.  Minyak dari biji ini mengandung
alkohol alifatik, asam lemak, sterol, dan
polifenol. Minyak evening primrose (Evening
Primrose Oil/EPO) mengandung asam linoleat
(70-74%) dan asam -linolenat (8-10%) yang tinggi
(Timoszuk et al., 2018).  Berdasarkan
kandungna tersebut, diyakini bahwa sumber
senyawa aktif utama pada tanaman primrose
adalah ekstrak dari biji primrose.  Menurut
literatur, telah dilaporkan adanya aktivitas
antioksidan senyawa fenolik dalam biji bunga
matahari. Biji bunga matahari kaya akan
fitokimia tertentu seperti antioksidan, flavonol,
asam fenolik, prosianidin, pitosterol, asam
amino, serat makanan, kalium, arginin tak
jenuh tunggal, dan asam lemak tak jenuh ganda
(Adeleke dan Babalola, 2020).

Tujuan Penggunaan Tanaman Berkhasiat
Obat pada Kuda

Beberapa penyakit pada kuda berkaitan erat

dengan kejadian peradangan/inflamasi.
Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi yang
secara klinis ditandai dengan sendi yang hangat/
panas, nyeri, pembengkakan dan penurunan
rentang gerak pada sendi     yang terinfeksi.
Elghandour et al. (2018) menyatakan bahwa biji
rami (flaxseed) merupakan sumber dari asam
alfa linolenat (ALA).  Asam alfa linolenat dikenal
memiliki aktivitas antiinflamasi yang sangat
tinggi, dan dalam sebuah penelitian dilaporkan
bahwa biji rami dapat menurunkan
perkembangan aterosklerosis yang disebabkan
oleh kolesterol atau kandungan lemak trans
dalam makanan yang tinggi mengandung bahan
tersebut (Parikh et al., 2019).  Tanaman kapuk
gurun juga mengandung flavonoid yang
berperan sebagai agen antiinflamasi (Hussain
et al., 2017).  Ekstrak buah dan biji kombinasi
alpukat- kedelai ditemukan memiliki efek pada
domba dengan osteoartritis yang diinduksi
dengan prosedur menisektomi.  Ekstrak buah
dan biji kombinasi alpukat- kedelai ditemukan
tidak efektif dalam mencegah perkembangan lesi
kartilago artikuler fokal, namun hewan yang
diobati dengan ekstrak tersebut memiliki indeks
proteoglikan kartilago artikuler yang lebih
tinggi yang diukur secara histologis serta
ketebalan kartilago artikuler yang lebih besar
daripada hewan yang tidak diobati.  Temuan
lain pada domba yang diobati dengan ekstrak
buah dan biji alpukat-kedelai menunjukkan
sklerosis tulang subkondral yang relatif lebih
sedikit (Kawcak et al., 2007).

Equine Gastric Ulcers Syndrome (EGUS)
atau sindroma tukak lambung pada kuda
merupakan kondisi yang menggambarkan
inflamasi dan gangguan mukosa yang
memengaruhi jaringan esofagus bagian distal,
lambung, sampai pintu masuk ke duodenum.
Kondisi ini berhubungan dengan paparan
berulang dari cairan pH rendah yang biasanya
ditemukan di daerah kelenjar lambung
(Andrews, 2014).  Buah dari sea buckthorn
memiliki sifat antioksidan dan imunomodulator,
yang penting dalam proses penyembuhan
mukosa.  Beberapa penelitian in vitro dan in
vivo menunjukkan bahwa efek gastroprotektif
dari buah sea buckthorn dikorelasikan dengan
efek antioksidannya, yang kemungkinan
disebabkan oleh konsentrasi tinggi dari flavonol,
vitamin C, dan vitamin E.  Prosianidin yang
terkandung dalam buah sea buckthorn juga
telah terbukti mampu mempercepat reparasi
mukosa dan penyembuhan ulser pada lambung
yang diinduksi asam asetat pada tikus (Xu et
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Tabel 2.  Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat berdasarkan indikasi penggunaannya

Nama Tanaman Indikasi penggunaan  Sumber

Aswagandha (Withania somnifera) Menurunkan kadar stres pada kuda
yang terpapar oleh stressor (stress
akibat olahraga, isolasi, dan
stressakibat kebisingan)

Kapuk Gurun (Aerva javabica) Excessive granulation tissue (EGT)
akibat luka cedera atau infestasi
parasit Habronema sp.

Devil’s Claw (Harpagophytum Pencegahan penyakit inflamasi kronis
 procumbens) (chronic inflammation disease/ CID)
Ginseng (Panax quinquefolius, Meningkatkan respon antibodi secara
Panax ginseng, Eleutherococcus signifikan pasca vaksinasi Equine
senticosus) Herpes Virus-1 (EHV-1).
Jahe (Zingiber officinale) Mereduksi waktu pemulihan volume

oksigen setelah melakukan olahraga
intensif (VO2) pada kuda tanpa
mempengaruhi respon fisiologis
lainnya serta meningkatkan sitokin
TNF-1, Interferon (IFN)-c dan creatine
kinase.

Bawang Putih (Allium sativum) Pembasmi nyamuk, disintegrasi
mukus (ekspektoran), mengurangi
laju pernapasan pada kuda dengan
chronic obstructive pulmonary disease
tanpa mempengaruhi hematologi
darah dan parameter biokimiawi.

Rami (Linum usitatissimum) Berpotensi meningkatkan kondisi
kuda dengan chronic inflammatory
disease seperti equine metabolic
syndrome, laminitis, dan osteoarthritis
serta memanajemen rasa sakit pada
persendian.

Echinacea (Echinacea Meningkatkan jumlah limfosit,
Angustifolia, E. Purpurea, meningkatkan kemampuan
E. Pallida) fagositosis neutrofil serta merangsang

migrasi neutrofil, sehingga
merangsang sifat imunokompeten
pada kuda.

Evening Primrose Meningkatkan reaktivitas antioksidan
(Oenothera biennis) total dan mengurangi zat yang beraksi

dengan asam barbiturat sehingga
dapat mengurangi kejadian
peroksidasi lipid.

Lavender (Lavandula Menurunkan detak jantung dan laju
augustifolia) pernapasan.
Rose hip (Rosa canina) Meningkatkan serum konsentrasi

vitamin-C dan mengurangi pelepasan
anion oksidatif.

Aloe vera (Aloe barbadensis) Emolien pada kuku kuda

Cranberry (Vaccinium Mengurangi Equine Squamous Gastric
macrocarpon) Disease (ESGD).

Berperan pada pencegahan ulser
lambung (EGUS) kuda yang
ditempatkan di kandang dan
menjalani pemberian makan secara
intermiten.

Sea buckthorn Memiliki efek disease-modifying
(Hippophae rhamnoides) pada kondisi osteoarthritis pada kuda.
Avocado Soy
Bunga Matahari Sebagai terapi untuk membantu
(Helianthus annuus) persembuhan luka pada kuda.
Temulawak (Curcuma Mengurangi keparahan squamous
xanthorrhiza) gastric ulceration pada kuda.

Priyanka et al.,
2020

Dedar et al., 2020

Axmann et al.,
2019
Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018
Elghandour et al.,
2018

Elghandour et al.,
2018
Elghandour et al.,
2018
Huff et al., 2012

McIlwraith, 2016
Oliveira et al.,
2012
Fletcher dan
Gough, 2019
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al., 2007).  Selain buah dari sea buckthorn,
temulawak memiliki efek antisekresi yang dapat
membantu berkurangnya sekresi asam lambung
sehingga mengurangi tingkat cedera pada sel-
sel mukosa yang terpapar asam lambung dalam
frekuensi tinggi (Fletcher dan Gough, 2019).

Beberapa tanaman yang ada berperan
sebagai agen promotif untuk meningkatkan
daya tahan tubuh, seperti jahe, ginseng dan
echinacea. Studi in vitro menemukan bahwa
jahe menghambat proliferasi limfosit yang
dimediasi oleh pengurangan produksi IL-2 dan
IL-10 (Singh dan Singh, 2019).  Ginseng
memiliki beberapa metabolit sekunder yang
menunjukkan aktivitas imunostimulan, seperti
alkamida, turunan asam kafeat, polisakarida,
dan glikoprotein.  Pengikatan alkamida dengan
reseptor kanabinoid 1 (CB1) dan kanabinoid 2
(CB2) pada otak dianggap sebagai mekanisme
dari aktivitas imunomodulator pada ginseng
(Riaz et al., 2019). Echinacea memiliki komposisi
kimia yang terdiri dari alkamida, ketoalkena,
polisakarida, dan glikoprotein, yang memiliki
aktivitas imunostimulan dan antiinflamasi
(Manayi et al., 2015).

Kuda merupakan hewan yang sering
mengalami stres fisiologis. Hal ini dibuktikan
dengan penelitan Young (2011) yang mene-
mukan kadar kortisol feses lebih tinggi pada
kuda yang dikandangkan dan dilatih daripada
kuda yang sering dilepaskan untuk merumput

tanpa melakukan olahraga rutin.  Pengendalian
stress dapat dilakukan dengan pemberian
lavender atau aswagandha.  Pada penelitian
Shaw et al. (2017) menunjukkan efek pemberian
minyak lavender yang mirip dengan
chlordiazepoxide sebagai referensi obat ansiolitik
pada perilaku tikus.  Efek ansiolitik dari lavender
juga dibandingkan dengan diazepam dalam uji
elevated plus-maze (EPM) pada gerbil mongolia.
Paparan aroma lavender menunjukkan efek
ansiolitik yang serupa dengan diazepam pada
gerbil betina (Bradley et al., 2007).  Ashwaganda
memiliki kandungan sitoindosida dan
acylsterylglukosida yang merupakan agen
antistres dan merupakan adaptogen sehingga
dapat meningkatkan ketahanan tubuh terhadap
stress.  Studi ekstensif pada model hewan untuk
sifat adaptogenik / antistres ashwagandha telah
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
stamina dan mencegah tukak lambung yang
diinduksi stres dan hepatoksisitas yang
diinduksi karbon tetraklorida (CCl4) (Singh et
al., 2011).

Beberapa tanaman memiliki aktivitas
antibakterial. Ekstrak bawang putih yang
mengandung alisin telah terbukti memberikan
efek bakteriostatik pada beberapa bakteri
enterococci yang resistan terhadap vankomisin
(Bayan et al., 2014).  Selain bawang, minyak
dari biji bunga matahari memiliki manfaat yang
disebutkan oleh Wendt (2005) yang

Tabel 3.  Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat berdasarkan lokasi

Nama Tanaman Lokasi Penelitian          Sumber

Aswagandha (Withania somnifera) India Priyanka et al., 2020
Kapuk Gurun (Aerva javanica) India Dedar et al., 2020
Devil’s Claw (Harpagophytum procumbens) Jerman Axmann et al., 2019
Ginseng (Panax quinquefolius, - Elghandour et al., 2018
Panaxginseng, Eleutherococcu s senticosus)
Jahe (Zingiber officinale) - Elghandour et al., 2018
Bawang Putih (Allium sativum) - Elghandour et al., 2018
Rami (Linum usitatissimum) - Elghandour et al., 2018
Echinacea (Echinacea Angustifolia, - Elghandour et al., 2018
E. Purpurea, E. Pallida)
Evening Primerose (Oenothera biennis) - Elghandour et al., 2018
Lavender (Lavandula augustifolia) - Elghandour et al., 2018
Rose hip (Rosa canina) - Elghandour et al., 2018
Aloe vera (Aloe barbadensis) - Elghandour et al., 2018
Cranberry (Vaccinium macrocarpon) - Elghandour et al., 2018
Sea buckthorn (Hippophae rhamnoides) Amerika Serikat Huff et al., 2012
Avocado Soy - McIlwraith, 2016
Bunga Matahari (Helianthus annuus) Brazil Oliveira et al., 2012
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) Australia Fletcher dan Gough, 2019
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membandingkan efek minyak biji bunga
matahari dan calendula pada proses
penyembuhan luka yang diinduksi secara
eksperimental pada kelinci dan tidak
menemukan perbedaan kecepatan persembuhan
luka.  Namun, jaringan granulasi dan fibrosis
lebih sedikit ditemukan pada luka yang dioles
oleh minyak biji bunga matahari.

Demografi dan Area Tanam Sumber
Simplisia dan Sediaan Galenik

Lokasi penanaman dapat mempengaruhi
kandungan dari tanaman (Katuuk et al., 2019).
Kandungan asam askorbat yang terdapat dalam
rose hip baik dalam biji maupun buah ditemukan
dengan jumlah terendah pada R. canina yang
diambil dari daerah dataran rendah (630 mdpl)
sedangkan kandungan tertinggi ditemukan
pada R. nitidula yang didapatkan dari dataran
tinggi (830 mdpl) (Oprica et al., 2015).  Media
tanam juga turut berpengaruh pada komponen
bioaktif tanaman.  Pemberian Farm Yard
Manures (FYM) atau kotoran ternak dan pupuk
organik mendukung pertumbuhan Aswa-
gandha pada kondisi iklim di Jaipur, India.
Aswagandha liar maupun budidaya memiliki
kandungan fitokimia yang baik selama ditanam
dengan pupuk dan bahan organik (Shinde et al.,
2014).

Ragam Metode dan Waktu Pemberian
Simplisia dan Sediaan Galenik

Pada penelitian ini, rute administrasi yang
paling banyak dilakukan adalah peroral.
Pemberian peroral menjadi rute yang paling
sering ditemukan karena rute ini merupakan
rute yang paling mudah serta nyaman bagi
hewan dan tergolong hemat biaya.  Namun,
disposisi dan penyerapan obat yang diberikan
peroral bervariasi pada kuda karena faktor-
faktor yang dapat memengaruhi seperti sifat
obat, pH obat, karakteristik fisiologis saluran
cerna, dan faktor genetik (misalnya, protein
pengangkut).  Rute administrasi ini juga dapat
dipertimbangkan pada pasien dengan perilaku
atau temperamen yang tidak memungkinkan
pemberian secara parenteral (Linardi et al.,
2012).  Namun, kebanyakan obat yang diberikan
secara oral diabsorbsi secara lambat dan
absorbsinya tidak dapat diprediksi karena dapat
terjadi degradasi oleh asam lambung dan enzim.
Pemberian aswagandha per oral yang dicampur
dengan gula gur (jaggery) dan dicampur dengan
pakan dapat mempermudah proses absorpsi,
karena saat lambung terisi makanan, isi

lambung secara perlahan diangkut ke
duodenum, sehingga absorpsi melambat dan
tingkat absorbsi meningkat. Pemberian obat
secara langsung ke lambung (intragastric)
memiliki bioavalabilitas sistemik yang rendah,
dan lebih sering digunakan dalam penelitian
untuk memastikan dosis yang diberikan tepat
dan akurat.

Pemberian ekstrak kapuk gurun dan
ekstrak biji bunga matahari secara topikal
bertujuan untuk mencapai  lokasi target
pengobatan yaitu untuk mempercepat
persembuhan luka terbuka pada kulit.

Pemberian secara subkutan menjadi pilihan
setelah peroral, karena injeksi subkutan
merupakan metode pemberian zat parenteral
yang cepat, murah, dan sederhana. Jika
dibandingkan dengan   intramuskuler ataupun
intravena.  Zat yang diberikan secara subkutan
diserap lebih lambat dibandingkan dengan rute
parenteral lainnya, dengan demikian
memberikan efek yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penggunaan simplisia dan sediaan galenik
untuk kesehatan kuda sangat beragam, dari
mulai penggunaan akar, batang, buah, hingga
bijinya. Penggunaan simplisia dan sediaan
galenik ditujukan untuk berbagai jenis kondisi,
baik sebagai agen promotif maupun preventif.
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung
didalam tanaman berkhasiat obat memiliki
beragam aktivitas diantaranya, antiinflamasi,
antioksidan, antibakteri, antikarsinogenik,
imunomodulator, hepatoprotektifa, gastro-
protektifa, hingga sitoprotektifa. Faktor yang
dapat mempengaruhi kandungan dan efektivitas
dari senyawa metabolit diantaranya adalah oleh
lokasi dan area tanam, kondisi demografi, serta
metode dan waktu pemberian ekstrak tanaman
berkhasiat obat.

SARAN

Penelitian baik in vivo maupun in vitro
mengenai pemanfaatan tanaman berkhasiat obat
lokal Indonesia perlu ditingkatkan. Selain itu,
inventarisasi dari tanaman berkhasiat obat
spesifik untuk kesehatan kuda juga butuh
dilengkapi, sehingga pemanfaatan tanaman
berkhasiat obat dapat dimaksimalkan.
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